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P r a k a t a

Buku ini adalah salah satu luaran Penelitian Hibah KeRis Batch 
1 Tahun 2020 yang berjudul Jejak-Jejak Kebudayaan Megalitik 

Di Jember, Jawa Timur dan Tafsir Historisnya. Pelaksana penelitian adalah 
Local History and Education Research Group – LHERG, salah satu kelompok 
riset di lingkungan Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP Universitas 
Jember. Sumber dana penelitian berasal DIPA Universitas Jember Tahun 
Anggaran 2020 Nomor: 023.17.2. 677562/2020 Tanggal 12 November 
2019.

Kegiatan penelitian, pelaporan, hingga sekarang terwujud sebagai 
buku, hanya mungkin dapat terlaksana karena adanya bantuan, baik 
secara langsung maupun tidak langsung, dari berbagai pihak. Oleh karena 
itu, melalui halaman prakata ini timpeneliti ingin menyampaikan ucapan 
terima kasih yang setulus-tulusnya, terutama kepada :

1. Dr. Iwan Taruna, M.Eng., selaku Rektor Universitas Jember, yang telah 
memberikan dukungan dana penelitian melalui DIPA Universitas 
Jember Tahun Anggaran 2020; 

2. Prof. Ir. Achmad Subagio, M.Agr., Ph.D., selaku Ketua LP2M Universitas 
Jember, yang telah memberikan kesempatan kepada tim peneliti untuk 
melaksanakan petualangan intelektual melalui program Penelitian 
Hibah KeRis Batch 1 Tahun 2020;

3. Prof. Dr. Bambang Soepeno, M.Pd., selaku Dekan Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember, yang telah memberikan 
dukungan moral selama pelaksanaan hingga pelaporan penelitian ini; 
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4. Dwi Rina Minawati, SH., selaku Kepala Bidang Pelestarian Cagar 
Budaya, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jember, untuk 
dukungan dan kerjasamanya yang konstruktif;

5. Drs. Djoko Suhardjito, staf Balai Pelestarian Cagar Budaya Jawa Timur 
Koordinator Wilayah Jember, untuk kerjasamanya yang luar biasa, 
teristimewa dedikasi serta pengorbanan beliau menyisihkan waktu 
dan tenaga ekstra mendampingi tim peneliti selama berlangsungnya 
pengumpulan data/survei lapang;

6. Mas Wahyudi (juru pelihara Situs Kamal di Dusun Duplang), Mas 
Dzulkurnain dan Mas Anshori (juru pelihara Situs Sukosari), serta 
Mas Muzani (juru pelihara Situs Sumbertengah), untuk kehangatan 
dan dukungan teknis yang telah diberikan kepada tim peneliti pada 
saat pengumpulan data/ survei lapang berlangsung;

7. Warga masyarakat di Situs Kamal (Kecamatan Arjasa), Situs Sukosari 
(Kecamatan Sukowono), dan Situs Sumbertengah (Kecamatan 
Sumberjambe), untuk kesabaran dan keikhlasannya menyisihkan 
waktu melayani wawancara dengan tim peneliti.

Tim peneliti menyadari sepenuhnya bahwa hasil penelitian yang 
ter muat dalam laporan ini masih jauh untuk dikatakan sempurna. Oleh 
karena itu, saran dan kritik yang konstruktif dari para pembaca yang 
budiman sangat penulis harapkan untuk perbaikan serta penyem purna-
annya di kemudian hari. Akhir kata, teriring asa, semoga buku ini dengan 
segala ketidaksempurnaannya dapat menyemaikan manfaat kepada para 
pembacanya, terutama manfaat dalam hal pengkayaan data keragaman 
kebudayaan megalitik di Ujung Timur Jawa. Semoga.

Jember, 10 Desember 2020

Tim Peneliti
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BAB 1. 

PENDAHULUAN

Bab ini terdiri atas empat subbab. Pertama, subbab latar 
belakang masalah. Kedua, subbab masalah penelitian. Ketiga, 

subbab tujuan penelitian. Dan, keempat, subbab manfaat penelitian.

Subbab latar belakang masalah berisi alasan-alasan peneliti 
memilih topik/masalah. Subbab masalah penelitian berisi subject matter 
yang akan diteliti atau pertanyaan-pertanyaan penelitian (questions 
research) yang hendak dijawab. Subbab tujuan penelitian berisi per-
nyata an tentang maksud dilaksanakannya penelitian. Adapun subbab 
manfaat penelitian berisi pernyataan tentang kegunaan atau kontribusi 
hasil penelitian, baik untuk ilmu pengetahuan, kebijakan pemerintah, 
maupun untuk masyarakat luas. 

1.1 Latar Belakang 

Kebudayaan megalitik merupakan sebuah fenomena budaya 
yang bersifat universal. Kecuali di Australia, jejak-jejak kebudayaan ini 
ditemukan tersebar luas di hampir seluruh belahan dunia. Indonesia 
termasuk salah satu di antaranya. Hal ini merupakan impuls dari posisi 
strategis Indonesia sebagai kepulauan (archipelago) yang berada di 
antara dua benua dan dua samudera. 
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BAB 2. 

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini terdiri atas empat subbab. Pertama, subbab gambaran 
umum kebudayaan megalitik. Kedua, subbab sejarah 

penelitian kebudayaan megalitik di Jember. Ketiga, subbab pendekatan 
dan teori. Dan, keempat, subbab kerangka pemikiran.

Subbab gambaran umum kebudayaan megalitik berisi paparan 
mengenai definisi, persebaran, dan asal-usul kebudayaan megalitik di 
berbagai negara di dunia, termasuk di dalamnya di Indonesia. Subbab 
sejarah penelitian kebudayaan megalitik di Jember berisi deskripsi 
kronologis tentang berbagai usaha penelusuran dan pengungkapan 
yang pernah dilakukan terkait keberadaan dan persebaran jejak-jejak 
kebudayaan megalitik di Jember. Subbab pendekatan dan teori berisi 
pilihan sudut pandang dan peralatan teoritis yang digunakan. Adapun 
subbab kerangka pemikiran berisi kerangka konseptual penelitian.

2.1 Gambaran Umum Kebudayaan Megalitik

Menurut definisi umum, kebudayaan megalitik lazim diartikan 
sebagai “kebudayaan batu besar”, atau lengkapnya “kebudayaan yang 
menghasilkan tinggalan-tinggalan arkeologis yang dibuat dari bahan 
batu besar”. Munculnya definisi umum ini rupa-rupanya didasarkan atas 
etimologi dari nomenklatur megalitik itu sendiri – mega (= besar) dan 
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BAB 3. 

METODE PENELITIAN

Bab ini terdiri atas empat subbab. Pertama, subbab lokasi 
dan waktu penelitian. Kedua, subbab rancangan penelitian. 

Ketiga, subbab prosedur dan teknik penelitian. Keempat, subbab personil 
penelitian.

Subbab lokasi dan waktu penelitian berisi uraian tentang situs-
situs megalitik di Jember yang dipilih sebagai tempat penelitian serta 
lamanya waktu pelaksanaan penelitian. Subbab rancangan penelitian 
berisi pilihan rancangan dan metode penelitian yang digunakan beserta 
pendekatan metodologis yang dimanfaatkan. Subbab prosedur dan 
teknik penelitian berisi uraian mengenai tahap-tahap kegiatan penelitian 
yang dilakukan beserta teknik-teknik penelitian yang dipakai. Subbab 
personil penelitian berisi paparan tentang organisasi tim pelaksana 
penelitian beserta tugas, pokok, dan fungsinya masing-masing. 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi (scope spatial) penelitian ini meliputi tiga situs megalitik 
di Jember, masing-masing yaitu: (i) Situs Kamal, (ii) Situs Sukosari, dan 
(iii) Situs Sumbertengah. Situs Kamal terletak di Desa Kamal Kecamatan 
Arjasa. Situs Sukosari terletak di Desa Sukosari Kecamatan Sukowono. 
Situs Sumbertengah terletak di Dusun Sumbertengah, Desa Randuagung, 
Kecamatan Sumberjambe (lihat Gambar 3.1). 
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BAB 4. 

JEJAK-JEJAK KEBUDAYAAN MEGALITIK DI JEMBER

Bab ini menyajikan hasil-hasil kegiatan pengumpulan data, 
baik berupa data primer maupun data sekunder. Data 

primer diperoleh melalui survei lapang (melalui pengamatan secara 
langsung). Data sekunder yang berwujud data tertulis diperoleh melalui 
penelusuran arsip, artikel jurnal ilmiah, laporan penelitian, dan buku-
buku hasil penelitian; sementara data sekunder yang berwujud data 
lisan diperoleh melalui wawancara. 

Untuk kepentingan sistematisasi, maka paparan hasil-hasil 
kegiatan pengumpulan data tersebut disajikan secara berurutan pada 
subsub bab yang berbeda. Di awali dari paparan tentang gambaran 
umum geografi Jember, kemudian berlanjut dengan paparan mengenai 
lingkungan fisik dan tinggalan arkeologis kebudayaan megalitik pada 
ketiga situs di Jember yang dipilih sebagai lokasi penelitian.

4.1 Gambaran Umum Geografi Jember

Jember merupakan sebuah kabupaten di Jawa Timur dengan luas 
wilayah 2.948,87 km2. Secara administratif, bagian utara wilayah ini 
berbatasan dengan Kabupaten Bondowoso, bagian timur berbatasan 
dengan Kabupaten Banyuwangi, bagian selatan berbatasan dengan 
Samudera Indonesia, dan bagian barat berbatasan dengan Kabupaten 
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BAB 5. 

TAFSIR HISTORIS KEBUDAYAAN MEGALITIK DI JEMBER

Bab ini menyajikan pembahasan terhadap temuan-temuan 
data yang diperoleh dari kegiatan pengumpulan data. Hasil 

dari pembahasan adalah jawaban permasalahan penelitian sebagaimana 
terumus pada Bab 1. Pendahuluan.

Untuk kepentingan sistematisasi, maka pembahasan temuan-
temuan data yang diperoleh dari kegiatan pengumpulan data disajikan 
secara berurutan pada subbab yang berbeda dengan mengacu pada 
urutan rumusan masalah. Di awali dari pembahasan tentang jumlah, 
sebaran, jenis, dan fungsi; kemudian berlanjut dengan pembahasan 
menge nai gambaran konsepsi kepercayaan (belief concept) yang melan-
dasi pembuatan tinggalan-tinggalan arkeologis kebudayaan megalitik 
di Jember; dan yang terakhir, pembahasan ikhwal gambaran kehidupan 
sosial dan ekonomi dari komunitas pembuat tinggalan-tinggalan 
arkeologis kebudayaan megalitik di Jember. 

5.1 Jumlah, Sebaran, Jenis, dan Fungsi Tinggalan Arkeologis Ke-
budaya an Megalitik

5.1.1  Jumlah dan Sebaran 

Temuan-temuan data sebagaimana telah dikemukakan pada Bab 
4 memperlihatkan, bahwa jumlah tinggalan arkeologis kebudayaan 
megalitik pada ketiga situs di Jember yang dipilih sebagai lokasi pene-
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BAB 6. 

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1  Kesimpulan

Kesimpulan akhir penelitian yang dapat diambil berdasarkan 
pembahasan berbasis hasil pengumpulan data sebagaimana 

dikemukakan pada Bab 5 adalah sebagai berikut :

1. Jumlah keseluruhan tinggalan arkeologis kebudayaan megalitik yang 
di temukan pada ketiga situs di Jember yang dipilih sebagai lokasi pe-
nelitian ini diketahui sebanyak 103. Jumlah terpadat berada di Situs 
Kamal/Dusun Duplang (sebanyak 75), menyusul kemudian di Situs 
Sukosari (sebanyak 18), dan yang terakhir di Situs Sumbertengah (se-
banyak 10). Sebagian besar (sebanyak 100 atau 97,09%) menggunakan 
bahan batuan andesit, sedangkan sisanya (sebanyak 3 atau 2,91%) 
menggunakan bahan batuan breksi vulkanik. Pola sebaran tinggalan 
diketahui dua macam yaitu: (i) berkelompok (Situs Kamal/Dusun 
Duplang; Situs Sukosari/Dusun Srino, serta Situs Sumbertengah), dan 
(ii) sebaran tunggal (Situs Sukosari/Dusun Patemon). Tipologinya 
terdiri atas lima jenis, yaitu (i) Landasan Batu, (ii) Kubur Dolmen, 
(iii) Menhir, (iv) Sarkofagus, dan (v) Lumpang Batu. Landasan Batu 
berfungsi sebagai landasan atau umpang bangunan rumah. Fungsi 
Kubur Dolmen dan Sarkofagus ialah sebagai wadah kubur. Menhir ber-
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